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Abstrak 
Keberhasilan guru dalam mengajar dapat dinilai berdasarkan ketercapaian 
tujuan pembelajaran yang direncanakan. Namun pada kenyataannya 
pembelajaran yang dilakukan di MI Darussalam Jabon Sidoarjo menemui 
kesulitan belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran diantaranya 
yaitu dalam memmbaca nyaring. Siswa dalam membaca masih terbata-bata 
(menge
.
ja) dan tidak memperhatikan tanda jeda dan intonasi yang tepat serta 
pembelajaran yang dilaksanakan selama ini hanya terbatas dalam bentuk tes 
ulaiig tertulis maupun pertanyaan lisan yang hanya mengukur pemahaman 
siswa dengan hafalan saja. Sehingga tingkat efektifitas program 
pembelajaran yang dilaksanakan selama ini masih rendah dalam 
men ingkatkan belajar siswa. Dan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil 
belajar siswa sebelurn menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan 
teknik problem solving yaitu 68,22 c/o, setelah menggunakan pembelajaran 
kooperatif dengan teknik problem solving hash l belajar siswa meningkat 
men
.
jadi 71,31 % pada siklus I dan 80,75 % pada siklus II. 




Jauharoti Alf in & Wiwin Nur Istigomah 
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan system lambang bunyi yang orbiter dan bermakna yang 
di gunakan manusia secara universal, unik, bervariasi dan produktif. Dalam 
sebuah kelompok social, bahasa di gunakan untuk berkomunikasi, berbagi 
pengalaman, menunujukkan identitas din i dan meningkatkan intelektual melalui 
bahasal . 
Mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah satu di antara banyak 
mata pelajaran yang dapat di gunakan untuk mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Mengajarkan 
mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia pada prinsipnya adalah menanamkan 
kemampuan dan keterampilan dalam empat aspek kebahasaan yaitu menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis.2 
Adapun prinsip-prinsip pengembangan bahasa Indonesia menurut Badan 
Standar Nasional Pendidikan adalah : 1) berpusat pada potensi. perkembangan, 
kebutuhan dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya. 2) beragam dan 
terpadu. 3) tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi clan seni 
4) relevan dengan kebutuhan kehidupan. 5) menyeluruh clan berkesinambungan. 
6) belajar sepanjang hayat. 7) seimbang antara kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah. 
Apabila prinsi-prinsip tersebut di hubungkan dengan peserta didik atau 
siswa SD/MI yang menjadi subjek perkembangan bahasa Indonesia, maka bahasa 
Indonesia harus di kembangkan sesuai dengan tuntutan anak usia sekolah dasar. 
Berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan tersebut, maka ada sejumlah 
pertimbangan untuk pengembangan bahasa Indonesia pada jenjang pendidikan 
sekolah dasar, antara lain: 
1. Bahasa Indonesia di kembangkan untuk meningkatkan potensi siswa dalam 
perkembangan intelektual, sosial dan emosional serta menunjang keberhasilan 
siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan atau mata pelajaran di sekolah 
dasar. 
I JakobSumardjo& Saini K.M. Apresiasi Kesustraan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1997) ,11 
2http://tedjo21.files.wordpress.com/2009/09/31-bhs-ind-sd-mi.pdf, Jum'at, 8 April 2011 
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2. Bahasa Indonesia di kembangkan kepada siswa untuk mendukung perilaku 
berbahasa lisan (menyimak dan berbicara) maupun berbahasa tulis (membaca 
dan menulis). 
3. Bahasa Indonesia di kembangkan kepada siswa untuk mediasi dalam 
mengenal dirinya sendiri, budayanya dan budaya orang lain. 
4. Bahasa Indonesia di kembangkan kepada siswa untuk keperluan 
penyebarluasan penggunaan bahasa Indonesia yang berkaidah baik dan benar 
serta sikap positif terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara dan 
bangsa Indonesia. 
Dengan di ajarkan bahasa Indonesia kepada siswa di sekolah dasar. 
perkembanizan bahasa Indonesia dapat terus di lanjutkan sehingga di capai 
kebanggaan terhadap bahasa Indonesia. 
Menurut pendapat Crawley dan Mountain, Rubin (1993) menjelaskan 
bahwa kegiatan yang paling penting untuk membangun pengetahuan dan 
keterampilan berbahasa siswa yaitu dengan membaca nyaring.3Mengingat 
kompetensi membaca nyaring dalam kurikulum 2004 mata pelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia, salah satunya yaitu membacakan beragam teks 
pengumuman.Adapun kompetensi dalam membaca nyaring merupakan salah satu 
kecakapan hidup yang diperlukan sebagai bekal siswa untuk dapat bersaing 
didunia kerja dan juga berguna dalam kehidupan siswa. 
Oleh karena itu membaca merupakan suatu kegiatan yang sangat penting 
dan vital dalam kehidupan umat manusia, mengingat pentingnya membaca adalah 
kunci sebuah ilmu. Sebagaimana firman Allah SWT dalamsurat Al-Alaq ayat 1-
5 perintah untuk membaca4. 
(3) ;.-.)5t2 	 -CJL.243 -611(1)  
(5) .er2;111:4 	 (4) 1.11,' 	 '44  
Artinya : I) bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan. 2) 
dia 	 telah menciptakan manusia dan i segumpal darah. 3) bacalah, dan 
Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 123 
Departemen Agama Islam Republik Indonesia Jakarta, Al-Qur'an dan Terjemahannya 
(Semarang: CV Alwaah, 1995), 1075 
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tuhanmulah yang maha pemurah. 4) yang mengajar manusia dengan perantara 
kalam. 5) dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Dengan demikian membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan 
seseorang dalam meraih ilmu pengetahuan dan teknologi. Adapun kegiatan yang 
akan dilatihkan untuk meningkatkan kemampuan dalam membaca nyaring adalah 
sebagai berikut: memahami isi teks dan memberikan tanda jeda pada teks, berlatih 
membacakan teks dengan intonasi, lafal, dan pemenggalan yang tepat, berlatih 
mengomentari hasil pembacaan, berlatih meningkatkan performansi pembacaan 
teks, misalnya: latihan vokal, intonasi, melafalkan kata-kata yang sulit, 
menyerasikan gerak dan ucapan, dan pernafasan. 
Menurut Lubis kegiatan belajar mengajar (KBM) merupakan kegiatan 
interaksi antara guru dengan siswa dan antara siswa dan siswa, serta antara siswa 
dengan sumber belajar lainnya dalam suatu kesatuan waktu dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.5 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa peningkatan melalui 
pembelajaran sangat diperlukan. Guru harus dapat menciptakan model 
pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan yang dapat mengembangkan 
daya pikir siswa lebih kreatif, melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, membuat anak berani mengungkapkan ide atau gagasan yang 
sesuai dengan topik yang di bahas dan mengembangkan keterampilan prosesnya 
yang di harapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelajari 
materi bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang di lakukan peneliti di bantu teman 
sejawat guru bahwa pada saat kegiatan belajar mengajar di Kelas IV, beberapa 
siswa mengaku menemui kesulitan belajar dalam membaca nyaring, siswa masih 
terbata-bata (mengeja) dalam membacanya dan kurang bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga mereka tidak 
mampu mencapai ketuntasan belajar. Program pembelajaran kooperatif dengan 
teknik Problem Solving solusi untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam 
mencapai ketuntasan, selama ini hanya dilaksanakan terbatas dalam bentuk tes 
'HamalikOemar, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan System .(Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), 173 
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ulang tertulis maupun pertanyaan lisan yang hanya mengukur pemahaman siswa 
dengan hafalan saja. Siswa belum dilatih untuk menemukan dan mengembangkan 
sendiri fakta dan konsep, menumbuhkan dan mengembangkan sikap serta nilai 
yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga tingkat efektifitas 
program pembelajaran yang dilaksanakan selama ini masih rendah dalam 
meningkatkan belajar siswa. 
Dan i kenyataan di atas, menurut penulis perlu di kembangkan suatu solusi 
yang tepat, untuk mengatasi kesulitan belajar siswa Kelas IV MI Darussalam 
Jabon Sidoarjo agar tercapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu perlu 
dikembangkan pola-pola program pembelajaran kooperatif dengan teknik 
Problem Solving. Teknik problem solving yaitu suatu penyajian materi pelajaran 
dengan menghadapkan siswa kepada persoalan yang harus dipecahkan atau 
diselesaikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan teknik problem 
so/vingketuntasan belajar yang dicapai hendaknya tidak hanya menekankan pada 
procluk saja, tetapi meliputi proses dan sikap psikomotor. Salah satu solusinya 
adalah menerapkan program pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses, mengingat kelebihan dan i pendekatan keterampilan proses 
adalah siswa akan mampu menemukan dan mengembangkan sikap serta nilai 
yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran.6 
Dengan demikian penerapan model pembelajaran kelompok dengan 
bimbingan guru yang intensif memberikan pengaruh yang positif terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia. Siswa dalam kategori lemah dalam pembelajaran 
dapat mengikuti pembelajaran dengan tanpa terbebani. Berdasarkan latar belakang 
diatas maka perlu diadakannya penelitian tindakan kelas yang berjudul 
"Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Membaca Nyaring Kelas IV MI 
Darussalam Jabon Sidoarjo Melalui Pembelajaran Kooperatif dengan Teknik 
Problem Solving. Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam 
penchtian ml adalah : 	 Bag,aimana penerapan pembelajaran kooperatif dengan 
teknik problem solving dalam meningkatkan basil belajar siswa membaca nyaring 
di kelas IV MI Darussalam Jabon Sidoarjo ? b) Bagaimana peningkatan basil 
6Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 71 
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belajar siswa dalam membaca nyaring di kelas IV MI Darussalam Jabon Sidoarjo 
melalui pembelajaran kooperatif dengan teknik problem solving? 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), menurut 
Isaac (1971) penelitian tindakan kelas ini didesain untuk memecahkan masalah-
masalah yang diaplikasikan secara langsung di dalam ajang kelas atau dunia 
kerja7. Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997: 8) 
mengelompokkan penelitian tindakan di bagi menjadi empat macam yaitu, (1) 
guru sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan kolaboratif, (3) simultan 
terintegratif, dan (4) administrasi social eksperimenta1.8 
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi, yang 
mana guru merupakan mitra kerja peneliti. Masing—masing memusatkan 
perhatiannya pada aspek—aspek penelitian tindakan kelas yang sesuai dengan 
keahliannya, guru sebagai praktisi pembelajaran, peneliti sebagai perancang dan 
pengamat yang kritis. 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dan i Kemmis dan Taggart 
(dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dan i sklus yang satu ke siklus 
yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), 
observation (pengamatan), dan reflection (retleksi). Langkah pada siklus 
berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang 
berupa identifikasi permasalahan.Siklus spiral dan i tahap-tahap penelitian tindakan 
kelas dapat dilihat pada gambar berikut : 
7MasnurMuslich, Melaksanakan ptk itu Mudah (Jakarta: Burni Aksara, 2010). 144 
8Basrowi dan Suwandi, Penelitian Tindakan Kelas (Bogor: Ghalialndonesia, 2008), 73 
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( Pembelajaran di kelas ) 





 Siklus 2 
PELAKSANAAN 
( Pembelajaran di kelas ) 
Observasi 
I„ .  
Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kemmis dan Taggart 
Penjelasan alur di atas adalah: 
1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti 
menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, 
termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran. 
2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati 
hasil atau dampak dan i diterapkannya pembelajaran kooperatif dengan 
teknik problem solving. 
3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau 
dampak dan i tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan 
yang diisi oleh pengamat. 
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4. 	 Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil retleksi dan i pengamat 
membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus 
berikutnya. 
Dengan demikian Tujuan utama dan i penelitian tindakan ini adalah 
meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat 
dalam penelitian mulai dan i perencanaan, tindakan, pengamatan, dan retleksi. 
SETTING PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Darussalam Jabon Sidoarjo 
untuk mata pelajaran Bahasa indonesia yang akan dilaksanakan pada pertengahan 
semester genap, yaitu pada bulan April sampai dengan bulan Mei 2011. Penentuan 
waktu penelitian mengacu pada kalender akademik Madrasah, karena PTK 
memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang 
efektif di kelas. 
VARIABEL YANG DISELIDIKI 
Variabel — variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab 
permasalahan yang dihadapi yaitu : 
1. Variabel input : Siswa kelas IV MI Darussalam Jabon Sidoarjo 
2. Variabel proses : Pembelajaran kooperatif dengan teknik problem solving 
3. Variabel output: Peningkatan hasil belajar siswa dalam membaca nyaring 
HASIL PENELITIAN 
1. Hasil Penelitian Kegiatan Pratindakan 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dan i rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar penilaian membaca 
nyaring dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk kegiatan pratindakan 
dilaksanakan pada tanggal 25 April 2011 di kelas IV dengan jumlah 32 
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siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru dibantu dengan guru 
bidang studi yang bersangkutan. Adapun proses belajar mengajar mengacu 
pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dipersiapkan. Dalam 
pelaksanaan kegiatan pratindakan ini peneliti langsung memberikan tes 
untuk membaca nyaring teks cerita rakyat yang berjudul "Gerhana Bulan". 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal atau hash l belajar 
membaca nyaring siswa kelas IV sebelum menggunakan pembelajaran 
kooperatif dengan teknik problem solving. 
c. Tahap Pengamatan 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar, yaitu saat membaca nyaring teks cerita 
rakyat yang berjudul `gerhana bulan'. sebagai pengamat adalah guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas IV. 
d. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik 
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar membaca 
nyaring teks cerita yang meliputi intonasi, lafal, jeda, dan ekspresi yang 
tepat. Dad data-data yang diperoleh dapat di uraikan sebagai berikut: 
1. Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 
pembealajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum 
sempurna yakni kurang mampunya peneliti mengalokasikan waktu 
yang dibutuhkan. 
3. Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung. 
4. Kekurarwannya adalah pada saat siswa membaca, siswa yang lain 
banyak yang ramai sendiri bahkan ada yang berlari lari memutari 
bangku dun kebanyakan dan i mereka tidak memahami intonasi dan jeda 
yang tepat dan cara membacanya pun masih terbata-bata. 
5. hasil belajar membaca nyaring pada kegiatan pratindakan belum 
mencapai ketuntasan 
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2. 	 Hash l Penelitian Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dan i rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar penilaian tes 
membaca nyaring dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan 
pada tanggal 02 Mei 2011 di kelas IVdengan jumlah 32 siswa. Dalam hal 
ini peneliti bertindak sebagai guru dibantu dengan guru bidang studi yang 
bersangkutan. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang sudah dipersiapkan. Di sinilah langkah-
langkah dalam teknik problem solving yang merupakan solusi dani 
masalah pembelajaran pada materi membaca nyaring suatu pengumuman 
yang di terapkan. Mula-mula guru bertanya kepada siswa yaitu: (1) 
Apakah anak anak pernah mendengar pengumuman'?, (2) Dui manakah 
anak-anak mendengar pengumuman?, (3) Kapan pengumuman itu 
didengar?, (4) Apa isi pengumuman itu?, dan (5) siapa yang 
mengumumkan?. Setelah itu guru meminta salah satu siswa untuk 
menceritakan pengumuman yang pernah di dengamya. Sebagaimana telah 
di jelaskan bahwa teknik problem solving ada 4 tahap yaitu: 1) memahami 
masalah yaitu mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok kecil 
yang terdiri dan i empat siswa, kemudian guru memberikan penjelasan 
sedikit membaca nyaring yang meliputi intonasi, lafal, jeda dan ekspresi 
yang tepat. 2) tahap menyusun rencana penyelesaian yaitu siswa berdiskusi 
kelompok untuk membaca nyaring pengumuman dengan disertai komentar 
atau tanggapan dan i kelompoknya. 3) tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian yaitu siswa membaca nyaring secara bergiliran didepan 
kelas. 4) tahap mengecek kembali hasil penyelesaian yaitu guru 
memberikan bimbingan dan klarifikasi terhadap kesalahan dalam 
membaca selama proses pembelajaran berlangsung dan pada tahap ini juga 
sebagai langkah akhir dalam merumuskan kesimpulan. 
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c. Tahap Pengamatan 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar yakni pada saat membaca nyaring secara 
berkelompok. mendiskusikan, memahami, berlatih membaca nyaring 
pengumuman dengan lafal dan intonasi yang tepat, dan melakukan tes 
membaca nyaring pengumuman secara individual. 
d. Tahap Retleksi 
Adapun basil yang diperoleh dan i siklus 1 adalah sebagai berikut: 
1 dalam proses membaca nyaring yang penilaiannya meliputi 4 aspek 
yaitu: 1) aspek intonasi. siswa dalam membaca kebanyakan volume 
suara kurang jelas. intonasi dalam membaca kebanyakan di baca datar 
semua. 2) aspek lafal. Siswa masih terbata-bata dalam membaca dan 
sering kali kata di ulang-ulang dan salah baca ejaannya. 3) aspek jeda 
yang tidak tepat dan terkait dengan lafal yang kurang baik dalam 
pengucapannya. 4) aspek ekspresi. Siswa seringkali tidak percaya dini 
dalam membaca nyaring di depan papan tulis hal ini terlihat ketika 
siswa di suruh maju ke depan siswa masih malu-malu. Berdasarkan 4 
aspek diatas, maka dapat di simpulkan bahwa hasil belajar membaca 
nyaring pada siklus 1 belum mencapai ketuntasan. Hal ini dapat 
diketahui dan i basil rata-rata membaca nyaring adalah 71,31%. 
2. untuk memperbaiki pembelajaran membaca nyaring pada siklus 1 ini 
guru lebih menekankan pada macam-macam pemberian contoh terkait 
dengan intonasi, lafal, jeda dan ekspresi yang tepat. 
3. Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu 
4. Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung. 
3. Hash l Penelitian Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dan i rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar penilaian tes 
membaca nyaring dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
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b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan 
pada tanggal 04 Mei 2011 di kelas IV dengan jumlah siswa 32 siswa. 
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru dibantu dengan  guru bidang 
studi yang bersangkutan. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan memperhatikan revisi pada 
siklus 1, sehingga kesalahan maupun kekurangan pada siklus 1 tidak 
terulang lagi pada siklus II. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I di ketahui bahwa salah satu 
kekurangannya adalah peneliti kurang bisa mengalokasikan waktu dengan 
baik, akibat dan i masih adanya siswa yang ramai, berbicara sendiri dan 
berlari-lari memutari bangku sehingga kondisi belajar mengajar membaca 
menjadi terganggu. Untuk itu pada siklus 11 ini ada improvement 
(perbaikan) dan i siklus sebelumnya. 
Pada dasarnya tidak ada perbedaan yang menonjol antara siklus 1 
dengan siklus II. Proses penerapan langkah langkah dalam teknik problem 
solving dilakukan secara berurutan, hanya saja pada siklus II ini peneliti 
lebih banyak memberikan contoh-contoh, penjelasan terkait dengan 
membaca nyaring yang meliputi intonasi, lafal, jeda dan ekspresi yang 
tepat. Selain itu juga peneliti dalam penyampaian materi diselinggi dengan 
cerita atau gurauan sehingga tidak membosankan. Hal ini terbukti bahwa 
siswa dikelas IV terlihat lebih antusias dalam PBM mulai dan i memahami 
4 aspek dalam membaca nyaring yang meliputi intonasi, lafal, jeda, dan 
ekspresi sampai pada pengamatan penilaian tes membaca nyaring. 
c. Pengamatan 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar yakni pada saat membaca nyaring secara 
berkelompok, mendiskusikan, memahami, berlatih membaca nyaring 
pengumuman dengan lafal dan intonasi yang tepat, dan melakukan tes 
membaca nyaring pengumuman secara individual. 
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d. Refleksi 
Adapun hasil yang diperoleh dan i siklus II adalah sebagai berikut: 
1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum 
sempurna, tetapi presentase pelaksanaannya untuk masing-masing 
aspek baik. 
2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama 
proses belajar berlangsung. 
3. Kekurangan pada siklus sebelumnya dalam membaca nyaring sudah 
mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 
4. Prestasi belajar siswa pada siklus II mencapai ketuntasan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini tentang penerapan 
pembelajaran kooperatif dengan teknik problem solving pada pembelajaran 
membaca nyaring siswa kelas IV MI Darussalam Jabon Sidoarjo, bahwa : 
1. Siswa sangat antusias ketika diterapkan model pembelajaran kooperatif dengan 
teknik problem solving, di mana keaktifan siswa mulai meningkat selama 
proses pembelajaran baik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan, 
menanggapi, mengedakan tugas dalam kelompok dan siswa dapat 
berkomunikasi atau berinteraksi dengan teman sebaya. 
2. Model pembelajaran dengan teknik problem solving sangat baik bila diterapkan 
pada siswa kelas IV khususnya dalam membaca nyaring, hal ini terbukti 
berdasarkan hasil belajar yang di capai siswa sangat baik. Dengan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa dan i kegiatan pratindakan yaitu 68,22 % 
sebelum diterapkannya teknik problem solving dan sesudah diterapkannya 
mening,kat menjadi 71,31 % pada siklus I dan 80,75 % pada siklus II. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif dengan teknik problem solving. Bahwa model 
tersebut dapat meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial siswa dan dapat 
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meningkatkan aktivfitas siswa serta hasil belajar membaca nyaring. Oleh sebab itu 
penulis menyarankan : 
1. Pembelajaran kooperatif dengan teknik problem solving dapat digunakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran di sekolah karena pembelajaran kooperatif 
dengan teknik problem solving dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
sehingga mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. 
2. Pembelajaran kooperatif dengan teknik problem solving dapat digunakan oleh 
guru dalam pengembangan proses pembelajaran di sekolah karena 
pembelajaran kooperatif dengan teknik problem solving dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
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